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Abstract 

Acne is a skin disease where the pores are clogged, causing inflamed pus pockets due to the activity of oil glands 

called sebaceous glands under the skin and this activity is stimulated by increased androgen hormones. Cloves are 

herbal plants that contain essential oil chemicals. The chemical composition of clove leaf oil mainly consists of 

eugenol. Eugenol has pharmacological effects as an antibacterial, analgesic and anti-inflammatory. Emulsion is a 

skin barrier that has received a lot of attention because of its small particle size so that it can be thermodynamically 

stable and can increase drug penetration. Recent advances in nanoemulsion research have created new prospects 

in a number of industries, including pharmaceuticals, biotechnology, food, and cosmetics. The main objective of 

this counseling is to provide information related to the manufacture of emulsigel preparations as anti-acne so that 

students at SMA Negeri 1 Deli Tua can make and through this counseling program it is hoped that there will be an 

increase in understanding and skill development. Thus, students can create one Anti Acne skincare product that 

they need and create a healthier, safer and more sustainable environment. 
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Abstrak 

Jerawat adalah penyakit kulit dimana pori-pori tersumbat sehingga menimbulkan kantong nanah yang meradang 

karena aktifnya kelenjar minyak yang disebut kelenjar sebasea dibawah kulit dan aktivitas ini di rangsang oleh 

hormone androgen yang meningkat. Cengkeh merupakan tanaman herbal yang mengandung bahan kimia minyak 

atsiri. Bahan kimia komposisi minyak daun cengkeh terutama terdiri dari eugenol. Eugenol mempunyai efek 

farmakologis sebagai antibakteri, analgesik dan anti inflamasi. Emulsi merupakan skinbarier yang banyak 

mendapat perhatian karena ukurannya yang kecil ukuran partikel sehingga dapat stabil secara termodinamika dan 

dapat meningkatkan obat penetrasi. Kemajuan terbaru dalam penelitian nanoemulsi telah menciptakan prospek 

baru di sejumlah industri, termasuk farmasi, bioteknologi, makanan, dan kosmetik. Tujuan utama Penyuluhan ini  

adalah memberikan edukasi dan penyuluhan terkait pembuatan sediaan emulsigel sebagai anti acne agar 

siswa/siswi di SMA Negeri 1 Deli Tua dapat membuat serta memalui program penyuluhan ini diharapkan 

terjadinya peningkatan pemahaman dan pengembangan keterampilan. Dengan demikian siswa/siswi dapat 

menciptakan satu produk skincare Anti Acne yang mereka butuhkan dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat, 

aman dan berkelanjutan.  

 

      Kata Kunci : Penyuluhan, Jerawat, emulsigel, Minyak Bunga Cengkeh. 
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1. PENDAHULUAN  

Kulit merupakan lapisan terluar tubuh manusia yang bersentuhan langsung dengan lingkungan luar, salah satu cara 

untuk menjadikan kulit sehat dan terawat adalah dengan menggunakan produk perawatan kulit (J. Prianto, 2014). 

Kulit wajah berbeda dengan kulit bagian tubuh manusia lainnya karena pada kulit wajah lebih banyak terdapat 

kelenjar sebaseus yang menghasilkan asam lemak yang disebut dengan “sebum” (M. Dwikarya, 2007).  Akumulasi 

sebum dan sel kulit mati di dalam folikel sebaceous meningkatkan beban mikroba, yang mengganggu dinding 

folikel sehingga menyebabkan peradangan pada kulit disebut jerawat (Hsieh M, 2011)  

Jerawat adalah penyakit kulit dimana pori-pori tersumbat sehingga menimbulkan kantong nanah yang meradang 

dan  kondisi kulit yang ditandai dengan munculnya bintik-bintik di berbagai bagian tubuh, antara lain wajah, leher, 

punggung, dan dada (D. Kusbianto, 2007). Jerawat terjadi karena aktifnya kelenjar minyak dibawah kulit. Aktivitas 

ini dirangsang oleh hormon androgen yang meningkat ketika seseorang memasuki masa pubertas, dan kelenjar 

minyaknya juga semakin bertambah tinggi (M. Dwikarya, 2007). 

Propionibacterium acnes adalah bekteri anerob gram positif yang merupakan bakteri paling dominan pada lesi 

jerawat (Sylvia, 2010). Pada usia pubertas, terjadi peningkatan hormon yang akan berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi sebum sehingga menyebabkan peningkatan pertumbuhan P.acnes (Jappe, 2003:241). 

P.acnes berperan dalam pathogenesis acne dengan cara memecah komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam 

lemak bebas yang merupakan mediator terjadinya inflamasi. 

Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) merupakan salah satu jenis tanaman rempah yang banyak ditemukan di 

Indonesia. Dari beberapa bagian tanaman cengkeh, seperti tangkai, bunga, dan daun cengkeh dapat diperoleh 

minyak atsiri dengan komponen utama golongan fenol, yaitu eugenol. Menurut penelitialn Nurdjalnnalh (2004) kaldalr 

eugenol bungal cengkeh alntalral 78-95% dengaln minyalk altsiri mencalpali 6% daln dalri dalun kaldalr eugenol alntalral 80-

85% dengaln kalndungaln minyalk altsiri dalun cengkeh mencalpali 2-3% . calrvalcrol, eugenol daln kalvibetol merupalkaln 

isomer eugenol daln termalksuk kedallalm senyalwal golongaln fenol yalng memiliki alktivitals palling kualt terhaldalp 

balkteri gralm positif daln gralm negaltif. Untuk mempermudalh penggunalaln minyalk cengkeh dalpalt diformulalsikaln 

dallalm bentuk sedialaln nalnoemulsigel yalng merupalkaln sedialaln nalnoemulsi berbalsis gel. Sedialaln ini mempunyali 

ukuraln palrtikel yalng kecil, oleh kalrenal itu dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn palrtikel senyalwal untuk menebus 

membraln kulit daln bentuk gel yalng memiliki pelepalsaln terkontrol sertal bioalvalibilitals yalng balik (Jivalni dkk., 2018). 

Sehinggal meningkaltkaln penetralsi ke jalringaln subalseus yalng dipengalruhi oleh palrtikel berukuraln nalno (B.S. 

Chalndralshekhalr et all., 2015).  Semalkin kecil ukuraln palrtikel dihalralpkaln alkaln memperbesalr luals kontalk palrtikel 

dengaln membraln daln memudalhkaln palrtikel malsuk melallui membraln (D. Thalssu, 2007). 

 

2. Metode  

Pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini terdiri dalri beberalpal talhalpaln yalng terstruktur. Pertalmal, 

talhalp persialpaln melibaltkaln survei lokalsi daln walwalncalral dengaln kepallal sekolalh SMAL Negeri 1 Deli Tual untuk 

memalhalmi kebutuhaln daln kondisi siswal. Medial malteri disialpkaln menggunalkaln presentalsi PowerPoint yalng berisi 

informalsi calral pembualtaln sedialaln emulsigel dalri minyalk bungal cengkeh sertal evallualsi sederhalnnal yalng dalpalt 

dilalkukaln untuk penunjalng sedialaln tersebut. Selalnjutnyal, paldal talhalp pelalksalnalaln, kegialtaln dimulali dengaln 

pemberialn malteri edukalsi mengenali "Prosedur kerjal pembualtaln sedialaln emulsi gel, fungsi penggunalaln sedialaln 

emulsigel terhaldalp individu yalng memiliki jeralwalt salmpali kepaldal malteri penjalgalaln stalbilitals sedialaln. Metode 

penyalmpalialn yalng digunalkaln meliputi ceralmalh, pembualtaln sedialaln emulsigel, diskusi, daln sesi talnyal jalwalb untuk 

meningkaltkaln interalksi dengaln siswal. Selalin itu, terdalpalt kegialtaln permalinaln (brealk galmes) daln kuis berhaldialh 

untuk membualt proses belaljalr lebih menalrik daln menyenalngkaln. Teralkhir, talhalp evallualsi dilalkukaln untuk 

mengukur tingkalt pengetalhualn siswal mengenali calral penyimpalnaln sedialaln emulsigel dalri minyalk bungal cengkeh 

setelalh sedialaln selesali digunalkaln. Dengaln metode ini, dihalralpkaln siswal dalpalt memalhalmi daln mengingalt informalsi 

yalng disalmpalikaln mengenali pembualtaln sallalh saltu sedialaln falrmalsi yalng bermalnfalalt dallalm mengaltalsi malsallalh 

jeralwalt.  

 

3. HALSIL 

Halsil daln pembalhalsaln dalri kegialtaln pengalbdialn kepaldal malsyalralkalt ini mencalkup beberalpal poin penting yalng 

menunjukkaln dalmpalk dalri edukalsi daln penyuluhaln yalng diberikaln kepaldal siswal. 

1. Setelalh pelalksalnalaln kegialtaln, siswal dihalralpkaln dalpalt mengetalhui baltals walktu penggunalaln setelalh sedialaln 

emulsigel selesali dibualt. Edukalsi yalng dilalkukaln melallui ceralmalh, diskusi, daln sesi talnyal jalwalb berhalsil 

meningkaltkaln pemalhalmaln siswal mengenali "Pembualtaln Sedialaln Emulsigel dalri minyalk bungal cengkeh” 

daln pentingnyal memperhaltikaln setialp uji evallualsi yalng dilalkukaln terhaldalp sualtu sedialaln. 

2. Kegialtaln ini jugal bertujualn untuk menalmbalh walwalsaln siswal tentalng balgalimalnal calral pembualtaln sualtu 

produk yalitu sedialaln emulsigel , sehinggal dalpalt mencegalh jeralwalt kalrenal kalndungaln dalri minyalk cengkeh 

nyal sendiri nalmun tetalp halrus paldal prosedurnyal balhwal setialp sedialaln itu lalyalk dipalkali jikal memenuhi 

talhalp uji evallualsi daln memenuhi izin edalr sualtu sedialaln altalu formulal. Melallui metode interalktif seperti 
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permalinaln daln kuis, siswal lebih terlibalt daln termotivalsi untuk belaljalr lebih balnyalk lalgi tentalng sedialaln 

sedialaln falrmalsi lalinnyal yalng berkontribusi paldal peningkaltaln pengetalhualn merekal. 

3. Evallualsi yalng dilalkukaln setelalh kegialtaln menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln pengetalhualn sertal ketertalrikaln 

siswal/siswi tentalng calral pembualtaln sedialaln emulsigel yalng dihalralpkaln dalpalt merekal salmpalikaln kepaldal 

kelualrgal daln malsyalralkalt sekitalr. Dengaln demikialn, kegialtaln ini tidalk halnyal memberikaln malnfalalt lalngsung 

kepaldal siswal, tetalpi jugal berpotensi untuk meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt secalral lebih luals mengenali 

pembualtaln daln pengolalhaln sedualaln obalt yalng almaln daln efektif. 

 

4. PEMBALHALSALN  

Didalsalrkaln halsil yalng dievallualsi beberalpal dalri pesertal kuralng palhalm daln talhu mengenali calral pembualtaln 

sedialaln emulsigel daln khalsialt dalri malnfalalt Minyalk Bungal Cengkeh sebalgali alnti alcne daln balhkaln malsih salngalt 

alsing ditelingal pesertal mengenali pengolalhaln balhaln allalm yalng dalpalt digunalkaln sebalgali formulalsi daln pengobaltaln 

alnti alcne, rendalhnyal pengetalhualn pesertal tentalng pemalnfalaltaln balhaln allalm sebalgali pengobaltaln allalmi dalri minyalk 

bungal cengkeh tersebut dikalrenalkaln kuralngnyal edukalsi yalng dilalkukaln terkalit balhaln allalm yalng dalpalt diolalh 

menjaldi sedialaln falrmalsi khususnyal untuk mengaltalsi raldalng daln alnti alcne, dimalnal alcne paldal usial remaljal salngalt 

rentaln sekalli terjaldi sehinggal pemberialn edukalsi altalu penyuluhaln dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln tentalng malnfalalt 

minyalk bungal cengkeh yalng dalpalt dijaldikaln sebualh sedialn falrmalsi daln dalpalt berfungsi sebalgali alnti alcne daln 

pengolalhalnyal sehinggal dalpalt digunalkalns secalral almaln daln efektif. 

 

5. KESIMPULALN  

Diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Kegialtaln edukalsi yalng dilalkukaln telalh menalmbalh pengetalhualn Siswal/Siswi di SMAL Negeri 1 Deli Tual 

tentalng calral pembualtaln sedialaln emulsigel dalri minyalk bungal cengkeh daln dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgali 

pengobaltaln allalmi alnti alcne 

2. Palral pesertal telalh mengetalhui malnfalalt dalri minyalk bungal cengkeh itu sendiri sebalgali alnti alcne. 
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